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Abstrak 

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit tropis yang menjadi masalah kesehatan 
masyarakat terutama pada negara berkembang, seperti Indonesia. Hasil survei dari beberapa 
provinsi di Indonesia didapatkan prevalensi kecacingan secara umum sebesar 40-60%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan kontribusi faktor sosio demografi 
terhadap kejadian infeksi Soil Transmited Helminths (STH) pada daerah peisir.  Penelitian 
observaional analaitik dengan desain Cross Sectinal study ini dilakukan pada bulan Juli - 
Agustus 2023 di SDN 1 Konde dan pemeriksaan sampel feces dilakukan di Laboratorium 
Puskesmas Kambowa Kabupaten Buton Utara. Populasi penelitian ini adalah seluruh murid 
kelas 4 s/d kelas 6 SDN 1 Konde sebanyak 34 orang dan semua menjadi sampel. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner yang sudah diuji. Pemeriksaan sampel feces dilakukan 
dengan metode Kato-Katz. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariate dengan 
menggunakan uji Chi Square  ( α =0,0 5). Hasil analisis diperoleh faktor pendidikan orang tua  
(nilai p=0,044); faktor pekerjaan orang tua (nilai p=0,128); status ekonomi (nilai p=0,049). 
Dapat disimpulkan bahwa faktor pendidikan orang tua dan status sosial ekonomi 
berkontribusi terhadap kejadian infeksi STH pada anak usia sekolah dasar sedangkan 
pekerjaan orang tua tidak berkontribusi terhadap kejadian infeksi STH. 
  
Kata kunci: Infeksi STH, Sosiodemografi, anak 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar 2 miliar atau sekitar 24% 

penduduk dunia terinfeksi STH, dan sekitar 1,2 miliar adalah infeksi Ascaris lumbricoides (CDC, 

2022). Kelompok usia yang paling rentan terinfeksi STH adalah usia prasekolah dan anak usia 

sekolah. Lebih dari 260 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 657 juta anak usia sekolah telah 

terinfeksi STH (World Health Organization, 2020).  

Hasil survei Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dari beberapa provinsi di Indonesia 

didapatkan persentase kecacingan secara umum sebesar 40-60%.  Sedangkan berdasarkan 

kelompok umur anak usia sekolah merupakan kelompok dengan prevalensi infeksi cacing yang 

paling tinggi yaitu 30-90% (Rosyidah & Prasetyo, 2018). Rentang usia yang sering mengalami 

cacingan yaitu usia 6-12 tahun atau pada jenjang sekolah dasar (SD) karena dipengaruhi oleh 

tingkat personal hygiene(Rahma et al., 2020). Selain itu karena akibat buruknya dari sanita 

lingkungan seperti penggunaan toilet yang tidak memenuhi syarat dan kurangnya pengetahuan 

tentang metode pencegahan STH (Getaneh et al., 2022). 

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit tropis yang memberi dampak negatif dalam 

waktu yang cukup lama, misalnya gangguan pemenuhan gizi pada anak  (Irma et al., 2021). Selain 

itu infeksi cacing kronik juga dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan dari seorang anak 

(Weatherhead, 2015).  Infeksi STH juga merupakan salah satu penyebab  terjadinya stunting pada 
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anak sekolah dasar di kota Jimma Ethiopia (Mekonnen et al., 2020).  Infeksi STH juga sudah 

terbukti berkontribusi terhadap tingginya prevalensi kurang gizi dan kondisi anemia pada anak 

sekolah dasar di nehara Ethiopia bagian barat laut (Degarege et al., 2022). 

Infeksi cacing STH merupakan bentuk infeksi parasit yang dapat menyerang semua 

kelompok usia, baik bayi dan balita, anak – anak, remaja maupun dewasa. Namun demikian 

kelompok balita dan anak – anak merupakan kelompok yang paling rentan dan paling banyak 

terinfeksi penyakit cacing kelompok STH(Mekonnen et al., 2020).. Penelitian telah banyak 

membuktikan bahwa kelompok balita dan anak-anak menjadi kelompok yang paling rentan dan 

paling banyak menderita infeksi STH (Irwan, Fattah , Arfah  et al, 2022).  

Teori terjadinya penyakit, termasuk kejadian infeksi cacing kelompok STH menunjukkan 

bahwa ada tiga faktor utama yang saling berkaitan sehingga terjadi suatu penyakit. Menururut 

teori kejadian penyakit oleh Jhon Gordon dalam konsep segi tiga epidemiologi telah membuktikan 

bahwa terjadinya suatu penyakit seperti penyakit infeksi cacing STH hariu ada keterlibatan tiga 

faktor utama yaitu faktor host, agent dan enviroment. Bonita et al dalam bukunya menyatakan 

bahwa terjadinya suatu penyakit tidak lepas dari kontribusi faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Faktor lingkungan diantaranya lingkungan fisik dan lingkungan sosial seperti unsur demografi 

(Bonita, Beaglehole  & Kjellstrom, 2007).  

Penelitian terdahulu oleh Subair telah membuktikan adahnya hubungan lingkungan fisik 

rumah dengan terjadinya infeksi cacing STH (Subair et al., 2019). Penelitian lain oleh Widiarti dkk 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku dengan kejadian infeksi cacing(Widiarti, Sri 

Yuliani, 2020) dan penelitian Kandou dkk yang membuktikan adanya hubungan jenis kelamin dan 

usia dengan ifeksi cacing pada anak (Derek et al., 2017). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya kontribusi faktor sosiodemografi yaitu pendidkan orang tua, pekerjaan orang 

tua dan status sosial ekonomi terhadap infeksi SCH pada anak usia sekolah dasar di Kecamatan 

Kambowa kabupaten Buton Utara. 
 
METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2023 

di SDN 1 Konde Kabupaten Buton Utara dan pemeriksaan tinja dilakukan di Laboratorium 

Puskesmas Kambowa Kabupaten Buton Utara. Populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas 

IV, kelas V dan kelas VI SDN 1 Konde sebanyak 34 orang. Teknik penarikan sampel dilakukan 

secara non random sampling yaitu dengan teknik purposive sampling yang didasarkan pada 

bebarapa kriteria : Murid kelas IV,V dan VI yang bersedia dan hadir pada saat pelaksanaan 

penelitian,  Siswa yang sudah memahami isi dari pertanyaan penelitian, Menandatangani 

informed consent,  dan  Tidak meminum obat cacing dalam 6 bulan terakhir . Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner yang sudah diuji. Analisis data menggunakan 

analisis univariat dan bivariate dengan menggunakan uji Fisher’s Exact pada tingkat kepercayaan 

95% ( α =0,0 5). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
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Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah umur dan jenis kelamin. Selengkapnya 

distribusi umur dan jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :  

 

Tabel 1. Distribusi Karaketeristik Responden pada Anak SDN 1 Konde Kecamatan Kambowa 

Kabupaten buton Utara Tahun 2023 

 

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Umur (Tahun)   

 9 Tahun 15 30,6 

 10 Tahun 13 26,5 

 11 Tahun 14 28,6 

 ≥ 12 Tahun 7 14,3 

2 Jenis Kelamin   

 Laki – Laki 27 55,1 

  Perempuan 22 44,9 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayiritas (30,6%) responden adalah umur 9 tahun dan 

sebagian kecil (14,3%) umur  ≥ 12 Tahun dan berdasarkan jenis kelamin mayoritas (55,1%) 

responden adalah laki – laki dan hanya sebesar 44,9% responden perempuan. 

 

Analisis Univariat 

Semua variabel penelitian baik variabel terikat yaitu infeksi STH maupun variabel bebas yaitu 

pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan status sosial ekonomi. Selengkapnya hasil analisis 

univariat dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 

 

Tabel 2. Distribusi frekuneis Responden Berdasarkan Variabel Penelitian pada Anak SDN 1 Konde 

Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara Tanun 2023 

 

No Variabel Penelitian  
Jumlah 

Frekuensi (n) Persentasi (%) 

1 Infeksi STH 
  

 Positif 8 16,3 

 Negatif 41 83,7 

2 Pendidikan Orang Tua   

 Rendah 
39 79,6 

 Tinggi 
10 20,4 

3 Pekerjaan Orang Tua   

 Petani dan Nelayan 
27 55,1 

 PNS/ TNI/POLRI dan Swasta 
22 44,9 

4 Stastus Sosial Ekonomi   
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 Prasejaterah 
26 53,1 

  Sejaterah 
23 46,9 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoriatas (83,7%) responden tidak mengalami infeksi STH 

dan hanya sebesar 16,3% responden yang mengalami infeksi STH. Dari segi pendidikan mayoritas 

(79,6%) responden memiliki orang tua dengan jenjag pendidikan akhir adalah kategori 

pendididikan rendah dan hanya sebesar (20,4%) dengan pendidkan rendah. Dari tabel 2 juga 

nampak bahwa mayoritas (55,1%) pekerjaan responden adaalah petani dan nelayan dan hanya 

sebesar 44,9% yang bekerja sebagai PNS/POLRI/TNI dan wiraswasta, sedangkan berdasarkan 

status sosial ekonomi mayoritas (51%) responden adalah keluarga dengan ketegori prasejaterah 

dan hanya sebesar 49% responde dengan kategori keluarga sejaterah. 

 

Analsis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat adanya pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas merujuk pada  

karakteristik sosiodemografi keluarga yeng terdiri dari pendidikan dan pekerjaan orang tua serta 

status sosial ekonomi keluarga. Sedangkan variabel terikat yaitu infeksi STH. Selengkapnya hasil 

analisis bivariat pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini : 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kontribusi karakteristik Sosiodemografi Terhadap Infeksi Soil Transmited 

Helminth pada Anak SDN 1 Konde Kecamatan Kambowa Tahun 2023   

 

No 
Karakter 

Sosiodemografi 

Infeksi Soil Transmited 
Helminth Total 

p value 
  Posistif Negatif 

N
n % n % n % 

1 Pendidikan  Orang Tua        

 Rendah 4 10,3 35 89,7 39 100 0,044 

 Tinggi 4 40 6 60 10 100  

2 Pekerjaan Orang Tua        

 Petani dan Nelayanan 7 23,3 23 76,6 30 100 0,128 

 PNS/POLRI dan Swasta 1 5,3 18 94,7 19 100  

3 Status Sosial Ekonomi        

 Prasejaterah 7 28 18 72 25 100 0,049 

  Sejaterah 1 4,2 23 95,8 24 100  

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 39 (100%) responden dengan pendidikan orang tua yang 

tergolong  rendah, terdapat 4(10,3%) yang terinfeksi STH sedangkan dari 10 responden (100%) 

denganpendidikan orang tua dengan kategori tinggi terdapat 4 responden (401%) yang terinfeksi 

STH. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa dari 30 orang (100%) responden dengan pekerjaan orang 
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tua adalah petani dan nelayan, terdapat 7 responden  (23%) yang terinfeksi STH, sedangkan dari 

30 responden (100%) dengan pekerjaan orang tua sebagai PNS/POLRI?TNI dan Swasta terdapat 1 

responden (5,1%) yang terinfeksi STH. Selanjutnya pada tabel 3 juga tampak bahwa dari    25 

orang (100%) responden dengan status sosial ekonomi adalah prasejaterah, terdapat 7 responden  

(28%) yang terinfeksi STH, sedangkan dari 24 responden (100%) dengan kategori sosial ekonomi 

sejaterah terdapat 1 responden (5,1%) yang terinfeksi STH 

Hasil analisis statistik juga dengan uji Chi-square  pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05) 

diperoleh bahwa  untuk variabel pendidkan orang tua dengan nilai p value = 0,044; untuk variabel 

pekerjaan orang tua dengan nilai p value =0,128; dan ststus sosial ekonomi dengan nilai p value = 

0,049. Hasil ini berarti bahwa pendidikan orang tua dan status sosial ekonomi berkontribusi 

terhadap terjadinya infeksi STH STH  pada anak sekolah dasar di SDN 1 Konde Kecamatan 

Kambowa Kabupaten Buton Utaara. Sedangkan pekerjaan orang tua tidak berkontribusi terhadap 

terjadinya infeksi cacing STH  pada anak sekolah dasar di SDN 1 Konde Kecamatan Kambowa 

Kabupaten Buton Utara. 
 

Kontribusi Pendidikan Orang Tua Terhadap Infeksi STH paada Anak 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara(Habe & Ahiruddin, 2017). Secara teori semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin baik dalam pengambilan keputusan terhadap sesuatu hal termasuk keputusan 

dalam dalam berperilaku atau bersikap terkait pelayanan kesehatan(Irma et al., 2019). 

Hasil analisis univariat diperoleh bahwa sebagian besar responden memilki orang tua 

dengan tingkat pendidikan yang rendah dan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 

pengaruh tingkat pendidkan dengan infeksi cacing STH pada anak usia sekolah dasar di SDN 1 

Konde. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya tingkat pendidian orang tua siswa akan 

menyebabkan ketidaktahuan mereka terhadap berbagai penyakit, termasuk infeksi cacing. 

Minimnya pengetahuan orang tua terhadap infeksi cacing, khususnya terkait model penularan 

infeksi cacing dan pencegahannya dapat menyebabkan rentannya seorang anak usia sekolah 

dasar terinfeksi cacing. Berdasarkan hasil wawaancaya dengan beberapa responden dan mereka 

mengatakan bahwa tidak tahu bagaimana model terjadinya infeksi cacing khususnya cacing yang 

ditularkan melalui tanah. Demikian pula dengan metode atau cara pencegahan infeksi STH. 

Penelitian terdahulu juga telah banyak membuktikan bahwa tingkat pendidikan 

berhubungan dengan kejadian infeksi cacing. Namun demikian penelitian dari Marliana dan Yunus 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan infeksi cacing. Dalam 

penjelasannya mengatakan bahwa perbedaan tersebut dimungkinkan karena dari hasil penelitian 

didapatkan rata-rata pengetahuan ibu pada infeksi STH negatif lebih tinggi dari pada infeksi STH 

positif walaupun pendidikan formal rata-rata tidak ada perbedaan(W, 2012). Sedangkan dalam 

penelitian ini mayoritas tingkat pendidikan orang tua responden adalah rendah, oleh karena itu 

hasil analisis bivariat dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara tininfeksi STH.  

 

Kontribusi Pekerjaan Orang Tua Terhadap Infeksi STH paada Anak 
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Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pola pikir dan 

kematangan pengambilan keputusan bagi seseorang. Orang yang aktif bekerja memiliki 

komunikasi sosialdengan lingkungan tempat ia bekerja (Irma et al., 2019).  

Hasil penelitian ini sebagian besar pekerjaan orang tua dari responden adalah 

petani/nelayan. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis  pekerjaan orang 

tua terhadap kejadian infeksi cacing STH. Artinya tidak ada kontribusi dari jenis pekerjaan orang 

tua terhadap kejadian infeksi STH pada anak usia sekolah dasar di SDN 1 Konde Kecamatan 

Kambowa Kabupaten Buton Utara.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Arrizky (2021) yang 

menemukan bahwa pekerjaan orang tua merupakan faktor risiko yang berkontribusi terhadap 

kejadian infeksi cacing pada anak. Dalam peneltian Arrizky ini menjelaskan bahwa salah satu jenis 

pekerjaan yang memiliki aktivitas sering kontak dengan tanah adalah merupakan penyebab 

terjadinya infeksi cacing pada anak. Dalam penelitiannya sebagian besar pekerjaan responden 

ddalam penelitiannya adalah petani seperti penggarap tanah/sawah dan petani ladang (Arrizky, 

2020). Tentu hal yang berbeda dengan penelitian ini, dimana pekerjaan orang tua dalam 

responden ini mayoritas adalah petani dan nelayanan. Dari segi pengolompokan jenis pekerjaan 

sudah berbeda yaitu petanani dan nelayann, sedangkan dalam penelitian Arrizky MH adalah 

murni petani sawah dan ladang. Selain itu petani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

petani perkebunan seperti kebun mete, pala dan kelapa. Petani kebun mete, pala dan kelapa 

mengolah tanah atau aktivitasnya bersentujhan dengan tanah hanya saat menanam pertama kali 

setelah itu aktivitas selanjutnya hanya merawat dengan mencabut rumputnya dengan 

menggunakan pestisida pembunuh gulma. Peneliti berasumsi dan melihat kondisi dilapangan 

seperti inilah yang membuat jenis pekerjaan responden tidak berkontribusi terhadap kejadian 

infeksi STH pada anak sekolah di SDN 1 Konde Kecamtan Kambowa Kabupaten Buton Utara. 

 

Kontribusi Status Sosial Ekonomi Terhadap Infeksi STH pada Anak 

Salah satu faktor sosiodemografi yang harus dipertimbangkan dalam kajian terhadap 

terjadinya suatu penyakit atau status kesehatan individu dan keluarga adalah status sosial 

ekonomi keluarga. Secara teori keluarga dengan kondisi ekonomi yang baik atau status sosial 

ekonomi yang memadai, diharapkan dapat menjaga status kesehatan seluruh anggota keluarga 

(Tulu et al., 2014). 

Analisis univariat dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan keluarga dengan status sosial ekonomi yang tergolong prasejaterah. Kondisi ekonomi 

keluarga dengan status prasejaterah cukup rentan terkait dengan persoalan penyakit, terutama 

penyakit infeksi seperti infeksi cacing STH. Kondisi sosial ekonomi yang kurang atau prasejaterah 

membuat rendahnya kemampuan keluarga dalam mengakses fasilitas kesehatan yang lebih 

memadai. Infeksi caicing merupakan salah satu penyakit yang sesuangguhnya mudah dicegah dan 

diobati. Akan tetapi banyak masyarakat yang kurang mampu atau kelompok masyarakat 

prasejaterah menjadi tidak perduli dengan penyakit ini, karena dianggap infeksi cacing tidak 

mengancam jiwa. Selain itu ada juga responden yang mengetahui bahwa infeksi cacing STH 

mudah diobati dan mereka bisa beli langsung obatnya di apotek atau toko obat yang menyedian 
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obat antihelimintes, akan tetapi mereka tidak memiliki uang yang cukup untuk membeli obat 

cacing. 

Selain itu peneliti melihat kondisi dilokasi penelitian banyak anak – anak yang bermain 

tampa menggunakan alas kaki. Anak laki-laki saat bermain bola tidak menggunakan sepatu atau 

alas kaki lainnya. Disisi lain infeksi STH terutam jenis cacing tambang dapat menular  melui 

permukaan telapak kaki .  Penelitian sebelumnya oleh Derek et al.,  menemukan ada pengaruh 

stastus sosial ekonomi keluarga dengan kejadian infeksi cacing STH pada anak (Derek et al., 2017). 

Penelitian lain oleh Tulu dkk juga menemukan bahwa faktor sosio demografi kondisi ekonomi 

keluarga dan pendidikan orang tua merupakan faktor risiko terjadinya infkesi STH pada anak (Tulu 

et al., 2014) 
 
KESIMPULAN 
 
Prevalensi infeksi STH pada anak di SDN 1 Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara 
sebesar 16,3%. Faktor sosio demografi yang berkontribusi terhadap infeksi STH pada anak di SDN 
1 Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara adalah pendidikan orang tua dan status 
ekonomi keluarga sedangkan faktor sosio demografi yang tidak berkontribusi terhadap  infeksi 
STH pada  anak SDN 1 Konde Kecamatan Kambowa adalah faktor pekerjaan orang tua. Oleh 
karena itu perlu dilakukan promosi kesehatan untuk pencegahan infeksi cacing dan tindakan  
pengobatan kecacingan berkala secara rutin dari pihak Puskesmas Kambowa Selatan 
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